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Perpustakaan perguruan tinggi bertransformasi dari tempat
koleksi menjadi ruang ketiga yang dinamis. Estetika Interior
kini menjadi elemen psikologis esensial yang memengaruhi
kenyamanan dan perilaku pengguna. Motivasi belajar
mahasiswa, sebagai faktor utama keberhasilan akademik,
sangat dipengaruhi oleh lingkungan fisik yang kondusif,
termasuk penataan ruang dan pencahayaan yang
memadai.studi literatur sistematis ini bertujuan mensintesis
temuan empiris dan teoritis berdasarkan perspektif Psikologi
Lingkungan guna mengidentifikasi dimensi utama Estetika
Interior Perpustakaan serta merumuskan model pengaruhnya
terhadap Motivasi Belajar mahasiswa. Penelusuran dilakukan
pada jurnal peer-review berbahasa Indonesia (2015-2025).
Hasil sintesis menunjukkan bahwa Estetika Interior memiliki
pengaruh positif yang signifikan terhadap motivasi. Tiga
indikator paling krusial adalah pencahayaan, tata letak, dan
warna. Pencahayaan sesuai standar , tata letak yang baik , dan
warna tertentu meningkatkan kenyamanan, konsentrasi, dan
minat kunjung. Secara teoritis, desain yang nyaman
mendukung kebutuhan relatedness (Self-Determination
Theory) dan memfasilitasi tercapainya kondisi Flow.
Kesimpulannya, kualitas estetika interior adalah strategi
penting dalam menunjang aktivitas dan prestasi akademik
mahasiswa.

Abstract

University libraries are transforming from collection centres into
dynamic third spaces. Interior aesthetics are now an essential
psychological element that influences user comfort and
behaviour. Student learning motivation, as a major factor in
academic success, is greatly influenced by a conducive
physical environment, including adequate space and lighting.
This systematic literature review aims to synthesise empirical
and theoretical findings based on the perspective of
Environmental Psychology to identify the main dimensions of
Library Interior Aesthetics and formulate a model of its
influence on student Learning Motivation. The search was
conducted in Indonesian peer-reviewed journals (2015-2025).
The synthesis results show that Interior Aesthetics has a
significant positive influence on motivation. The three most
crucial indicators are lighting, layout, and colour. Lighting that
meets standards, a good layout, and certain colours increase
comfort, concentration, and interest in visiting. Theoretically,
comfortable design supports the need for relatedness (Self-
Determination Theory) and facilitates the achievement of Flow
conditions. In conclusion, interior aesthetic quality is an
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important strategy in supporting student activities and
academic achievement.
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1. Pendahuluan

Perpustakaan perguruan tinggi merupakan komponen esensial dalam sistem
pendidikan tinggi dan memiliki posisi strategis dalam mendukung pelaksanaan Tri
Dharma Perguruan Tinggi. Pada era pendidikan modern, perpustakaan tidak hanya
berfungsi sebagai simbol aktivitas ilmiah, tetapi juga menjadi pusat layanan informasi,
penelitian, serta pembelajaran bagi seluruh sivitas akademika (Sari et al., 2024) Seiring
kemajuan teknologi informasi dan perubahan preferensi belajar mahasiswa, peran
perpustakaan mengalami pergeseran signifikan, dari yang awalnya hanya berperan
sebagai tempat penyimpanan koleksi menjadi ruang ketiga (third place) yang lebih
dinamis dan interaktif (Widarto et al., 2023)

Transformasi perpustakaan ini menunjukkan bahwa mahasiswa saat ini tidak hanya
membutuhkan akses terhadap koleksi, tetapi juga ruang yang fleksibel, adaptif, serta
mendukung aktivitas kolaboratif, diskusi kelompok, maupun belajar mandiri (Dewi
Larasati & Budi Juvitasari, 2022). dalam konsep ruang ketiga yang diutarakan oleh
(Oldenburg, 1991) perpustakaan modern menjadi ruang netral yang inklusif dan
membuka peluang terbentuknya komunitas akademik. Akibat dari perubahan fungsi ini,
aspek lingkungan fisik perpustakaan, khususnya Estetika Interior, semakin mendapat
perhatian. Estetika tidak lagi sekadar ornamen visual, tetapi elemen psikologis yang
mampu memengaruhi kenyamanan, persepsi, serta perilaku pengguna (Mercyana, 2019).
Ruang yang ditata secara estetis dan fungsional diyakini dapat menciptakan atmosfer
belajar yang positif, menurunkan tingkat stres, dan meningkatkan motivasi mahasiswa
dalam beraktivitas akademik.

Dalam kerangka Psikologi Lingkungan, desain interior yang baik mencakup
pengaturan tata ruang yang sistematis, pemilihan warna yang menenangkan, pencahayaan
yang sesuai, serta furnitur yang nyaman dan ergonomis (Rahman & Jumino, 2020).
Penerapan desain interior modern minimalis pada perpustakaan semakin menjadi
perhatian karena kemampuannya menciptakan ruang yang lebih nyaman dan fungsional
bagi pemustaka. Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan furnitur yang estetis
sekaligus fungsional, ditambah dengan penataan ruang yang sederhana namun efektif,
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mampu meningkatkan kenyamanan serta pengalaman pengguna di lingkungan
perpustakaan. (Cantika et al., 2025).

Motivasi belajar mahasiswa merupakan faktor utama dalam menentukan
keberhasilan akademik, yang tidak hanya dipengaruhi oleh faktor internal seperti
kemauan dan fokus, tetapi juga oleh faktor eksternal, termasuk kondisi lingkungan fisik
yang mendukung proses belajar. lingkungan belajar yang nyaman, lengkap dengan
fasilitas yang memadai, pencahayaan yang baik, dan penataan ruang yang kondusif,
mampu meningkatkan motivasi belajar mahasiswa secara signifikan. (Fajar Fadillahsyah
& Hasanuddin, 2025). dan diperkuat oleh (Rahmah, 2025) bahwa lingkungan belajar yang
nyaman, lengkap dengan fasilitas yang memadai, pencahayaan yang baik, dan penataan
ruang yang kondusif, mampu meningkatkan motivasi belajar mahasiswa secara nyata.

Sejumlah studi terdahulu menemukan bahwa desain interior perpustakaan yang
memuliki lingkungan belajar yang nyaman, lengkap dengan fasilitas yang memadai,
pencahayaan yang baik, dan penataan ruang yang kondusif, mampu meningkatkan
motivasi belajar mahasiswa secara signifikan. meskipun demikian, studi terdahulu yang
secara komprehensif memetakan kontribusi spesifik dari masing-masing aspek estetika
interior terhadap motivasi belajar mahasiswa masih terbatas. Keterbatasan inilah yang
menjadi alasan perlunya dilakukan studi literatur sistematis ini. Berdasarkan keterbatasan
tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mensintesis temuan empiris dan teoritis
berdasarkan perspektif Psikologi Lingkungan guna mengidentifikasi dimensi utama
Estetika Interior Perpustakaan serta merumuskan model teoritis mengenai pengaruhnya
terhadap Motivasi Belajar mahasiswa.

2. Tinjauan Pustaka
2.1 Konsep Estetika Interior Perpustakaan

Estetika interior perpustakaan tidak dapat dipisahkan dari elemen visual dan spasial
yang memengaruhi kenyamanan pengguna. Pencahayaan, misalnya, merupakan
komponen penting yang tidak hanya berfungsi sebagai penerangan tetapi juga
memberikan nilai estetika pada ruang (Handayani & Rulian, 2021) menyatakan bahwa
pencahayaan selain berfungsi sebagai penerangan juga dapat dijadikan sebagai aksesoris
untuk memberi nilai estetika sebuah ruang. Selain itu, kenyamanan fisik dan psikologis
pengunjung sangat dipengaruhi oleh kualitas desain interior, karena ruang perpustakaan
harus mendukung konsentrasi dan pemahaman pembaca kenyamanan fisik maupun
psikologis diperlukan supaya mendukung maksud dan memahami apa yang dibaca.

Desain ruang baca yang baik juga memerlukan pencahayaan yang memadai, tata
letak furnitur yang tepat, dan penataan bukaan sehingga cahaya alami dapat masuk tanpa
menimbulkan silau ruang baca yang nyaman, cukup penerangan dan tidak silau. Oleh
karena itu, estetika interior meliputi aspek pencahayaan, tata ruang, dan kenyamanan
visual yang secara langsung memengaruhi pengalaman belajar mahasiswa.

Estetika interior perpustakaan merupakan aspek penting yang memengaruhi
kenyamanan dan pengalaman pengguna. Desain interior yang baik akan mendukung
kenyamanan fisik dan psikologis pengunjung, sehingga mereka dapat belajar dengan
lebih optimal (Latiar et al., 2024). Artikel penelitian (Kusuma et al., 2015) menjelaskan
bahwa perpustakaan perlu memperhatikan kenyamanan para penggunanya dengan
memperhatikan desain interior dari perpustakaan itu sendiri. Ketika desain interior tidak
nyaman, pemustaka tidak akan betah untuk berlama-lama di perpustakaan, sehingga
elemen estetika harus dirancang secara serius.
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(Ching, 2007) menegaskan bahwa penataan ruang yang baik harus menjaga
komunikasi antar ruang, memastikan pengawasan koleksi, mendukung kelancaran
layanan, dan menciptakan ruang baca yang bebas gangguan. Dengan demikian, estetika
interior perpustakaan tidak hanya menekankan aspek visual tetapi juga kenyamanan,
fungsi ruang, dan kualitas lingkungan fisik.

Estetika interior perpustakaan berperan penting dalam menciptakan suasana ruang
yang mendukung aktivitas belajar. (Pinto et al., 2021). menegaskan bahwa tata ruang
perpustakaan adalah salah satu cara untuk menciptakan lingkungan yang kondusif dan
nyaman bagi pengguna. Elemen-elemen interior seperti penataan perabot, fasilitas, dan
koleksi juga menjadi bagian dari aspek estetika ruang, karena penempatan dan penataan
perabot maupun kelengkapan lainnya serta bahan bacaan perlu diletakkan dan ditata
sedemikian rupa agar menarik minat pengguna. Selain itu, tata ruang memiliki fungsi
estetis sekaligus psikologis dengan mendukung kenyamanan, keindahan dan juga
meningkatkan keinginan pengunjung datang ke perpustakaan, sehingga penataan yang
efektif dan menarik menjadi penting untuk memikat pemustaka, sebagaimana disebutkan
bahwa hal tersebut dapat dilakukan melalui penataan ruangan yang menarik dan
fungsional. Kenyamanan ruang juga terbukti memengaruhi aktivitas membaca, karena
melalui tata ruang yang baik pengunjung mampu merasakan kenyamanan ketika
membaca dan ketika kenyaman terhadap tata ruang tercapai, maka kegiatan membaca
juga akan terpengaruh. Faktor-faktor seperti luas ruang perpustakaan, fasilitas yang
mendukung, serta perabot yang tersusun rapi turut memperkuat kualitas estetika interior.
Secara keseluruhan, penelitian tersebut menyimpulkan bahwa tata ruang berpengaruh
positif terhadap minat baca pengguna perpustakaan dan bahwa semakin baik penataan
ruang maka semakin meningkat pula minat baca.

Kajian mengenai estetika interior tidak dapat dipisahkan dari Teori Psikologi
Lingkungan (Environmental Psychology), yang menjelaskan bahwa lingkungan fisik
memiliki pengaruh signifikan terhadap persepsi, emosi, dan perilaku individu.
Lingkungan yang tertata dengan baik dapat menciptakan rasa nyaman, aman, dan
terkendali, sehingga mendorong individu untuk beraktivitas secara optimal (Abouelela,
2022). Dalam konteks perpustakaan, desain interior yang mendukung kenyamanan fisik
dan psikologis dapat meningkatkan daya tarik ruang, memperpanjang durasi kunjungan,
dan mendukung fokus belajar mahasiswa.

Selain itu, konsep Biophilic Design menjadi salah satu pendekatan penting yang
relevan dalam pembahasan estetika interior. Biophilic design menekankan pentingnya
menghadirkan elemen-elemen alam ke dalam ruang, seperti pencahayaan alami, tanaman
hijau, material organik (kayu, batu), serta visual landscape. Kehadiran unsur alam dalam
ruangan terbukti dapat meningkatkan kesejahteraan mental, menurunkan stres, dan
memperkuat fungsi kognitif. Dalam konteks perpustakaan, penerapan prinsip desain ini
dapat menciptakan suasana ruang yang lebih hidup, segar, dan kondusif untuk kegiatan
belajar (Peng et al., 2022).

Konsep estetika interior perpustakaan tidak hanya berkaitan dengan aspek visual,
tetapi juga mencakup upaya menghadirkan suasana ruang yang mendukung kenyamanan
fisik dan psikologis penggunanya. Salah satu pendekatan yang relevan adalah biophilic
design, yaitu pendekatan yang menghubungkan manusia dengan alam melalui elemen-
elemen natural dalam ruang. (Azhar et al., 2024). menjelaskan bahwa arsitektur biofilik
adalah prinsip desain arsitektur yang berfokus pada penerapan aspek simbiosis antara
manusia dengan alam dengan tujuan menciptakan ruang yang bermanfaat bagi kesehatan
manusia dan lingkungan serta menciptakan keharmonisan dalam lingkungan binaan.

70



Kehadiran elemen alam seperti material organik, pencahayaan alami, vegetasi, dan
ventilasi silang terbukti dapat memperkaya pengalaman pengguna, karena penerapan
konsep biofilik meningkatkan ruang dan kenyamanan pengguna serta memberikan
dampak positif pada kualitas udara dan keterhubungan dengan alam. Dalam konteks
perpustakaan, penerapan elemen-elemen tersebut berperan dalam menghadirkan ruang
baca yang harmonis dan mendukung produktivitas, sebagaimana dinyatakan bahwa
vegetasi menciptakan ruang baca yang mendukung produktivitas, kesejahteraan mental,
dan pengalaman pengguna. Berbagai ruang seperti lobby, area baca, taman baca, dan
rooftop garden memperlihatkan bagaimana pencahayaan alami, penghawaan alami,
material alami, dan vegetasi dapat menjadi bagian integral dari estetika interior
perpustakaan yang efektif .

Dalam konteks perpustakaan, estetika interior tidak hanya menekankan keindahan
visual, tetapi juga bagaimana ruang dapat menciptakan suasana yang nyaman, lapang, dan
mendukung aktivitas belajar. Transparansi arsitektur menjadi salah satu elemen estetika
penting karena mampu meningkatkan kualitas ruang. Hal ini terlihat dari pernyataan Mita
(Cantika et al., 2025). bahwa transparansi dapat mendukung penerangan pada ruang,
memberikan ruang gerak yang lebih leluasa, serta memberikan kesan luas pada bangunan.
Penggunaan elemen transparan seperti bukaan luas dan material kaca berperan dalam
membentuk interior perpustakaan yang lebih terang, terbuka, dan nyaman bagi
penggunanya. Dengan demikian, estetika interior perpustakaan merupakan kombinasi
dari elemen visual dan spasial yang dirancang untuk menciptakan suasana belajar yang
nyaman, menarik, dan mendukung pengalaman belajar mahasiswa secara optimal.

2.2. Konsep Motivasi Belajar Mahasiswa

Motivasi belajar mahasiswa diartikan sebagai dorongan internal maupun eksternal
yang mengarahkan individu untuk terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. Secara
operasional, motivasi belajar tercermin melalui fokus perhatian, ketekunan, semangat
dalam menyelesaikan tugas, serta tingkat keterlibatan mahasiswa dalam aktivitas
akademik . Motivasi belajar memainkan peran penting dalam menentukan kualitas dan
hasil proses pendidikan, sehingga faktor-faktor yang dapat meningkatkannya perlu dikaji
secara mendalam (Aris Maiyanti & Sugeng Pradikto, 2025). Menurut (Putri, 2019).
motivasi terbagi menjadi dua metode utama, yaitu motivasi langsung yang berasal dari
dalam dir1 individu dan motivasi tidak langsung yang dipengaruhi lingkungan eksternal .
Penelitian terkini oleh (Basyah, 2023) mengidentifikasi tiga variabel pengaruh motivasi
belajar mahasiswa, yakni psikologi mahasiswa (kepentingan, sikap, dan kebutuhan),
kompetensi dosen (tugas serta tanggung jawab akademik), serta lingkungan belajar
seperti fasilitas perpustakaan perguruan tinggi.

Salah satu teori utama yang menjelaskan motivasi belajar adalah Self-
Determination Theory (SDT) yang dikembangkan oleh (Ryan & Deci, 2000) Teori ini
menjelaskan bahwa motivasi intrinsik akan berkembang secara optimal ketika tiga
kebutuhan psikologis dasar terpenuhi, yaitu kebutuhan akan otonomi (rasa kontrol
terhadap tindakan), kompetensi (merasa mampu dan efektif), dan keterkaitan atau
relatedness (merasa diterima dan nyaman dalam lingkungan sosial). Estetika interior
perpustakaan, khususnya dalam aspek kenyamanan dan keselarasan ruang, dapat
berkontribusi pada pemenuhan kebutuhan keterkaitan tersebut. Ketika mahasiswa merasa
bahwa ruang belajar mendukung kenyamanan emosional dan sosial, motivasi intrinsik
mereka dapat meningkat.

Selain itu, konsep motivasi juga dapat dijelaskan melalui Teori Flow yang
diperkenalkan oleh (Csikszentmihalyi, 1990). Flow adalah kondisi mental ketika
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seseorang merasa sepenuhnya tenggelam dalam aktivitas yang dilakukan, mengalami
konsentrasi penuh, dan menikmati proses pembelajaran tanpa gangguan. Lingkungan
perpustakaan yang estetik, nyaman, dan minim distraksi menciptakan peluang lebih besar
bagi mahasiswa untuk mencapai kondisi flow, sehingga meningkatkan motivasi belajar
intrinsik. Desain interior yang baik, seperti pencahayaan yang tepat, tata ruang yang rapi,
serta kebisingan yang minimal, dapat mendukung tercapainya kondisi tersebut. Dengan
demikian, motivasi belajar mahasiswa merupakan hasil interaksi antara faktor internal
dan eksternal, di mana lingkungan fisik khususnya estetika interior perpustakaan
memiliki peran penting dalam memfasilitasi terciptanya kenyamanan, fokus, dan
dorongan untuk belajar secara berkelanjutan.

3. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian studi literatur. Penelusuran
literatur dilakukan untuk memperoleh sumber ilmiah yang relevan dan kredibel melalui
Google Scholar dan kriteria akreditas SINTA. Pencarian menggunakan kata kunci “desain
interior perpustakaan”; “kenyamanan ruang belajar”, dan “motivasi belajar mahasiswa”
dengan Operator Boolean untuk memperluas cakupan temuan.
3.1 Kiriteria Inklusi dan Eksklusi

Artikel yang dianalisis adalah jurnal peer-review yang diterbitkan antara 2015-
2025, berbahasa Indonesia, dan membahas estetika atau lingkungan fisik perpustakaan
serta motivasi belajar mahasiswa perguruan tinggi. Artikel opini, berita, grey literature,
dan penelitian di jenjang pendidikan dasar atau menengah dikecualikan.
3.2 Prosedur Analisis

Data penting dari setiap artikel, seperti penulis, tahun, metode, variabel, dan
temuan, diekstraksi. Literatur kemudian dikelompokkan menjadi tiga kategori: (1)
elemen visual (warna, pencahayaan, dekorasi), (2) tata ruang fungsional (layout, furnitur,
zonasi), dan (3) aspek sensorik (kebisingan, kualitas udara, suhu). Temuan dari ketiga
kelompok disintesis untuk memahami pengaruh estetika interior perpustakaan terhadap
motivasi belajar mahasiswa.

4. Hasil Dan Pembahasaan

Hasil penelusuran dan seleksi literatur yang berfokus pada desain interior
perpustakaan dan ruang koleksi anak dirangkum secara sistematis dalam Tabel 1. Tabel
berikut mencakup informasi mengenai peneliti, tahun, judul, temuan utama, dan metode
yang digunakan dari sepuluh artikel yang dikaji.

Tabel 1. Hasil Studi Literatur Mengenai Pengaruh Estetika Interior Perpustakaan
terhadap Motivasi Belajar Mahasiswa

Judul Penelitian, Temuan
No Peneliti dan Metode Indikator | Arah Temuan
Utama
Tahun
Hubungan Kualitatitf — Pencahayaan | Pencahayaan | Produktivitas
Pencahayaan studi kasus memengaruhi & kenyamanan
Perpustakaan (observasi, kenyamanan meningkat
1 terhadap kuesioner, visual, ketika
Produktivitas wawancara) konsentrasi, pencahayaan
Mahasiswa dan sesuai standar
(Mumpuni, 2023) produktivitas
mahasiswa
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Persepsi Kualitatif — Interior yang Tata letak, Kepuasan
Pemustaka survei persepsi baik warna, pemustaka
terhadap Desain & observasi. | meningkatkan | pencahayaan, sangat
Interior di kepuasan furnitur dipengaruhi
Perpustakaan pemustaka kombinasi
FMIPA UGM estetika
(Wiyarsih, 2017) interior
Efek Warna Kualitatif- Warna Warna Warna tertentu
terhadap deskriptif memengaruhi interior meningkatkan
Kenyamanan (literatur, kenyamanan kenyamanan
Visual pada observasi, visual dan visual dan
Interior wawancara) produktivitas fokus belajar
Perpustakaan
(Revy et al., 2024)
Pengaruh Desain Kuantitatif — Interior dan Tata letak, Kenyamanan
Interior & survei kualitas pencahayaan, terbesar
Pelayanan terhadap layanan secara warna, dipengaruhi
Kenyamanan simultan furnitur tata letak dan
Pengguna memengaruhi pencahayaan
(Aprilyanti & kenyamanan
Tamalika, 2020)
Tingkat Mixed Pengguna Pencahayaan Dua aspek
Kenyamanan methods: cukup , tata letak, paling
Desain Interior kualitatif nyaman, tapi sirkulasi bermasalah:
Pada Perpustakaan | (observasi) + pencahayaan ruang pencahayaan
Tuban (Imroatin kuantitatif & tata letak & tata letak
Nurillah et al., (survet) perlu
2017) perbaikan
Tingkat Kuantitatif — Pencahayaan | Pencahayaan | Kenyamanan
Pencahayaan pengukuran | alami masih di alami rendah karena
Alami Ruang Baca | pencahayaan | bawah standar intensitas
Perpustakaan (lux meter) cahaya tidak
Daerah (Malik et sesuai standar
al., 2015)
Pencahayaan dan Kuantitatif — Pencahayaan | Pencahayaan Dua faktor
Penghawaan pengukuran & dan , ventilasi/ yang paling
Ruang analisis penghawaan | penghawaan | memengaruhi
Perpustakaan tidak optimal kenyamanan:
Monumen Pers pencahayaan
Nasional (Rafia et & ventilasi
al., 2025)
Pengaruh Desain Kuantitatif — | Desain interior | Tata letak, | Minat kunjung
Interior terhadap survei berpengaruh warna, meningkat jika
Minat Kunjung signifikan furnitur, atmosfer ruang
Pemustaka Desain terhadap minat suasana menarik dan
(Latiar et al., 2024) kunjung ruang rapi
Perancangan Kualitatif — Warna dan Warna, Warna natural
Perpustakaan (observasi, konsep tropis material, & cahaya
Kolaboratif wawancara) meningkatkan | pencahayaan | alami paling
Modern Tropis kenyamanan alami, meningkatkan
(Nugraha & juga fokus sirkulasi kenyamanan
Alamsyah, 2025) ruang

73



Desain Interior Literatur Kenyamanan Warna, Faktor
Perpustakaan review meningkat furnitur, terbesar:
sebagai Pendukung sistematis melalui warna | pencahayaan, | warna, furnitur
10 Kenyamanan cerah, furnitur | ventilasi, tata | ergonomis dan
Ruang Koleksi ergonomis, ruang pencahayaan
Anak (Idamayanti ventilasi dan ramah anak
& Noor, 2024) pencahayaan
Pembahasan

1.

Fokus Metode Penelitian

Studi literatur menunjukkan beragam pendekatan metodologi, didominasi oleh

metode Kualitatif (4 dari 10) yang menggunakan wawancara, observasi, dan studi kasus.
Terdapat juga pendekatan Kuantitatif (3 dari 10) yang cenderung menggunakan survei

dan

pengukuran (misalnya, lux meter untuk pencahayaan). Selain itu, ada penelitian yang

menggunakan Mixed Methods dan Literatur Review, menunjukkan bahwa pemahaman
mendalam (kualitatif) dan pembuktian terukur (kuantitatif) keduanya diperlukan untuk
menganalisis pengaruh estetika interior.

2. Tema Utama dan Indikator Estetika Interior

a. Indikator Utama

Secara keseluruhan, indikator estetika interior yang paling sering dibahas dan
diidentifikasi memiliki pengaruh krusial adalah pencahayaan, tata letak, dan warna.
Pencahayaan merupakan indikator yang paling dominan, muncul pada 7 dari 10
penelitian (70%). Hal ini menunjukkan bahwa pencahayaan adalah elemen yang
paling kritis karena memengaruhi kondisi fisiologis, seperti kesehatan mata dan
kenyamanan visual, sekaligus kondisi psikologis seperti mood dan fokus belajar.
Tujuh penelitian secara eksplisit menyoroti pencahayaan, dengan temuan kunci
bahwa pencahayaan yang sesuai standar sangat penting untuk meningkatkan
kenyamanan, konsentrasi, dan produktivitas, sementara pencahayaan di bawah
standar menjadi masalah yang mempengaruhi kenyamanan. Selain itu, tata letak dan
sirkulasi ruang juga menjadi indikator utama yang muncul dalam 5 penelitian (50%),
dimana tata letak, sirkulasi ruang, dan penataan furnitur yang baik merupakan faktor
kunci yang meningkatkan kepuasan dan kenyamanan pemustaka. Sementara itu,
warna juga disoroti oleh lima penelitian (50%), memiliki peran penting bukan hanya
dalam aspek estetika, tetapi juga dalam menciptakan suasana psikologis tertentu.
Pemilihan warna dapat memengaruhi persepsi kenyamanan, tingkat fokus, dan
suasana emosional mahasiswa saat beraktivitas di dalam perpustakaan. Ketiga
indikator utama ini tidak berdiri sendiri, melainkan saling berinteraksi dalam
membentuk kualitas lingkungan belajar di perpustakaan.
b. Indikator Pendukung

Indikator pendukung dalam estetika interior meliputi elemen furnitur dan
material, ventilasi atau penghawaan, serta suasana ruang secara keseluruhan. Elemen
furnitur dan material memang tidak muncul sebanyak indikator utama seperti
pencahayaan atau warna, namun tetap memberikan dampak signifikan terhadap
kenyamanan dan persepsi ruang. Furnitur yang sesuai fungsi serta tersusun rapi
membantu pengguna merasa lebih nyaman dan leluasa, sementara material interior
seperti kayu, bata ekspos, atau bahan-bahan natural lainnya berkontribusi dalam
membentuk atmosfer ruang yang hangat dan menyenangkan. Selain itu, ventilasi dan
penghawaan menjadi aspek penting yang disoroti dalam beberapa penelitian,
khususnya yang melakukan penilaian teknis terhadap kualitas ruang. Banyak temuan
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menunjukkan bahwa ventilasi sering kali menjadi aspek yang diabaikan, padahal
kualitas udara, aliran udara, dan suhu ruang sangat memengaruhi kenyamanan
pemustaka. Suasana ruang juga menjadi indikator pendukung yang bersifat integratif,
karena terbentuk dari kombinasi pencahayaan, warna, tata letak, furnitur, dan kualitas
udara. Suasana ruang yang baik terang, bersih, tertata, dan harmonis—mampu
menciptakan pengalaman positif bagi pemustaka sekaligus meningkatkan
kenyamanan dan motivasi belajar.
3. Arah Temuan
Arah temuan dari studi literatur secara konsisten menunjukkan bahwa desain
interior perpustakaan memiliki pengaruh positif terhadap kondisi psikologis dan fisik
pengguna, yang pada akhirnya meningkatkan motivasi belajar dan kegiatan akademik.
Pengaruh ini terbagi menjadi beberapa aspek: pertama, Peningkatan Kenyamanan &
Produktivitas, di mana estetika interior yang baik (seperti pencahayaan sesuai standar dan
warna yang tepat) secara langsung meningkatkan kenyamanan yang berkorelasi dengan
peningkatan produktivitas dan fokus belajar. Kedua, terjadi Peningkatan Minat Kunjung,
sebab desain interior yang rapi, menarik, dan berestetika terbukti berpengaruh signifikan
terhadap minat kunjung pemustaka, yang merupakan prasyarat awal untuk meningkatkan
motivasi belajar. Terakhir, temuan menunjukkan adanya Aspek Kompleks, yaitu
kepuasan pemustaka sangat dipengaruhi oleh kombinasi estetika interior bukan faktor
tunggal melainkan hasil dari interaksi simulatif berbagai elemen seperti tata letak, warna,
pencahayaan, dan furnitur yang ergonomis.

5. Kesimpulan

Hasil studi literatur menunjukkan bahwa estetika interior perpustakaan memiliki
pengaruh positif yang signifikan terhadap motivasi belajar mahasiswa perguruan tinggi.
Beberapa indikator utama yang memengaruhi motivasi belajar meliputi pencahayaan, tata
letak, dan warna ruang, sementara faktor pendukung lainnya adalah furnitur, ventilasi,
material, dan suasana ruang secara keseluruhan. Desain interior yang baik mampu
meningkatkan kenyamanan fisik maupun psikologis pengguna, sehingga mahasiswa
merasa lebih betah berada di perpustakaan, fokus belajar meningkat, dan minat kunjungan
juga lebih tinggi. Temuan ini menegaskan bahwa motivasi belajar mahasiswa tidak
dipengaruhi oleh satu elemen tunggal, melainkan oleh kombinasi berbagai aspek estetika
interior yang saling mendukung.

Selain itu, penerapan konsep desain modern, seperti biophilic design dan
transparansi arsitektur, dapat memperkuat pengalaman belajar mahasiswa. Konsep-
konsep tersebut mampu menurunkan tingkat stres, menciptakan suasana yang
menyenangkan, serta memfasilitasi tercapainya kondisi flow dalam belajar. Dengan kata
lain, kualitas estetika interior perpustakaan tidak hanya berkaitan dengan aspek visual,
tetapi juga memberikan dampak psikologis dan fungsional yang signifikan. Oleh karena
itu, perhatian serius terhadap perencanaan dan pengelolaan estetika interior menjadi
strategi penting bagi perguruan tinggi untuk menunjang kenyamanan, motivasi belajar,
dan prestasi akademik mahasiswa secara keseluruhan.
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